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A. Latar Belakang

Kelahiran merupakan kejadian fisiologi yang normal. Kelahiran bayi dalam keluarga adalah berkah yang luar biasa. Semua pihak menyambutnya dengan penuh suka cita. Kelahiran juga merupakan peristiwa sosial yang ibu dan keluarga nantikan selama sembilan bulan (Saifuddin 2002, h. 100).

Salah satu peristiwa kunci dalam kehidupan anak adalah kelahiran adik baru, kehamilan itu sendiri merupakan waktu ideal bagi anak-anak memahami dari mana bayi berasal dan bagaimana bayi itu dilahirkan. Anak mungkin memiliki reaksi campuran terhadap adik baru, bergairah karena mendapat teman bermain baru, takut akan di terlantarkan, dan sering kecewa ketika sang adik tidak mau segera bermain. Akan tetapi persaingan sengit yang ditakutkan oleh banyak orang tua bukan tidak dapat dihindari. Tempramen anak tertentu dan cara orang tua memperlakukan anak adalah faktor kunci yang menentukan seberapa besar persaingan yang terjadi antara saudara kandung (Dewi 2011, h. 51). 

Cemburu merupakan emosi yang biasa ditemukan dan alami terjadi pada anak-anak. Cemburu pertama kali terlihat ketika seorang anak mempunyai adik baru. Kecemburuan  ini dikenal sebagai persaingan antar saudara kandung (Thompson 2003). Persaingan antar saudara kandung (sibling rivalry) adalah perasaan cemburu dan benci yang biasanya dialami oleh seorang anak terhadap kelahiran/kehadiran saudara kandungnya. Sibling rivalry menjadi fenomena tersendiri, karena sejatinya kita adalah mahkluk sosial yang menuntut manusia hidup berkelompok dan bermasyarakat. Meskipun ruang lingkupnya kecil, keluarga adalah kumpulan orang, persaingan antara saudara kandung otomatis tidak bisa di hindarkan, baik positif ataupun negatif (Yuni 2010).

Sibling rivalry sangat mungkin dipengaruhi oleh orang tua, baik itu yang menyebabkan maupun yang membantu dalam mengatasinya. Pola asuh yang diterapkan orang tua dirumah itulah yang dapat mempengaruhi kecenderungan seorang anak untuk bersaing dengan saudara kandungnnya. Hal tersebut terjadi karena dilingkungan keluargalah anak pertama kali bersosialisasi. Untuk itu, orang tua perlu memberikan pengertian dan menanamkan sejak dini rasa toleransi dan kepekaan terhadap orang lain. Akan tetapi, apabila dalam mendidik anak tidak didasari dengan pendidikan dan pengetahuan yang baik dan benar, maka sikap orang tua dalam proses mendidik anakpun bisa jadi tidak benar. Orang tua bisa saja salah dalam menyampaikan sesuatu pada anak, tidak tahu bagaimana cara menyampaikan sesuatu yang benar. Pada anak sehingga anak salah menanggapinya. (Setiawati 2007). 

Banyak fenomena yang berkaitan dengan sibling rivalry terutama yang terjadi pada balita dari saling berebut mainan, bertengkar, saling pukul, mencubit, mengompol lagi, semua itu barawal dari rasa cemburu. Rasa cemburu itu merupakan sesuatu yang wajar, hal ini terjadi karena anak-anak merupakan individu-individu yang mempunyai perbedaan baik itu kebutuhan, keinginan, maupun kepribadian. Walaupun rasa cemburu hanya muncul sekali, tetapi apabila ditangani dengan cara yang benar maka dapat dijaga sehingga tidak lebih parah (Dowes 2002, h. 324) 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan, selama tahun 2011, jumlah balita usia 3-5 tahun di Kabupaten Pekalongan sebesar 23.266 balita, dan dari 26 puskesmas di Kabupaten Pekalongan jumlah balita usia 3-5 tahun yang tertinggi yaitu di Puskesmas Tirto I dengan jumlah balita 3-5 tahun sebesar 8,85% (2.059) balita dari 12 desa yang tersebar di wilayah kerja Puskesmas Tirto I.

Hal diatas membuat penulis tertarik mengambil judul” hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan Tahun 2012”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I Kabupaten Pekalongan?”.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
a. Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I Kabupaten Pekalongan tahun 2012.
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi pola asuh orang tua anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

b. Mengidentifikasi  kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan agar peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan metodologi penelitian dan biostatistik. 

2. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa STIKES Muhammadiyah Pekajangan ataupun institusi lain dan sebagai referensi perpustakaan yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut di bidang ilmu kesehatan, khususnya mengenai sibling rivalry.
3. Bagi orang tua
Melalui penelitian ini diharapkan orang tua bisa mengantisipasi timbulnya sibling rivalry pada diri anak dengan tidak selalu membandingkan, memihak, memberikan harapan yang berlebih antara anak pertama dengan anak yang kedua, dan tetap selalu berusaha untuk menciptakan persaingan yang sehat dan positif pada diri anak.

E. Keaslian Penelitian

1. Berdasarkan judul dalam Karya Tulis Ilmiah ini yaitu “Hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Tirto 1 Tahun 2012”, peneliti menemukan Karya Tulis Ilmiah lain yang mempunyai judul hampir serupa yang penulis jadikan sumber acuan penulisan. Karya Tulis Ilmiah tersebut antara lain: “Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu yang Mempunyai Balita Lebih Dari Satu Tentang Sibling Rivalry dengan Sikap Ibu Dalam Menghadapi Sibling Rivalry di Desa Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan Tahun 2008”. Perbedaan penelitian Iyza yang meneliti permasalahan tentang tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu yang menpunyai balita lebih dari satu tentang sibling rivalry dengan sikap ibu dalam menghadapi sibling rivalry di Desa Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, sedangkan untuk penelitian ini adalah meneliti permasalahan hubungan pola asuh orang tua dengan munculnya kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Tirto I.
